
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Hasil dari observasi lapangan dan wawancara mendalam terhadap pekerja 

dalam penelitian identifikasi bahaya dan penilaian risiko keselamatan dan kesehatan 

kerja pada Proyek revitalisasi danau sipin di PT.Bumi Delta Hatten Jambi tahun 

2020 dapat diambil kesimpulan bahswasanya PT Bumi Delta Hatten telah 

menerapkan Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3). Akan 

tetapi diterapkannya SMK3 ini belum menjadi jaminan bahwasanya pekerja dapat 

terlindungi seutuhnya dari setiap kecelakaan. Berdasarkan hasil observasi peneliti, 

adapun SMK3 yang diberlakukan di PT ini adalah hanya untuk sebuah syarat dan 

prasyarat Administrasi mendirikan sebuah perusahaan informal, tanpa 

menjalankannya sesuai dengan aturan yang diberlakukan.  

 Pada proses pekerjaan tahap pertama yaitu pembersihan lapangan memiliki 

dua sumber bahaya potensial. Bahaya fisik yaitu suhu tinggi dan bahaya ergonomi 

yaitu gerakan repetitif. Proses pembersihan lapangan memiliki dua risiko 

keselamatan dan kesehatan kerja yang termasuk kategori sedang (moderate). Pada 

proses penggalian tanah terdapat 1 bahaya potensial yaitu bahaya fisik yang 

bersumber dari debu. Proses penggalian tanah ini memiliki 2 risiko keselamatan dan 

kesehatan kerja dengan kategori sedang (moderate). Pada proses pemancangan 

cerucuk terdapat 2 bahaya potensial yaitu bahaya fisik dan bahaya ergonomi dan 

memiliki 5 tingkat risiko dengan kategori sedang sebanyak 3, kategori high 

berjumlah 1, dan kategori ekstreme berjumlah 1. Pada proses pengadaan dan 

pemasangan kawat bronjong terdapat 3 potensi bahaya fisik dengan tigkat 2 resiko 

sedang dan 1 resiko rendah. Pada proses pekerjaan penimbunan tanah terdapat 2 

bahaya potensial yaitu bahaya fisik yang berasal dari tanah yang licin dan debu 

dengan tingkat risiko rendah (low). Penimbunan dengan sirtu memiliki 2 bahaya 

potensial yang bersumber dari paparan sinar matahari dan debu agregat kasar yang 

merupakan penyumbang bahaya fisik dengan tingkat risiko moderate dan high. 

Pekerjaan akhir merupakan proses tahap kerja penyelesaian. Memiliki 1 bahaya 

potensial yang bersumber dari palu, kawat, kerikil dan pasir yang merupakan bahaya 

fisik dengan tingkat resiko ke empatnya adalah risiko menengah (Moderate). 



 Pemantauan dan tinjauan yang dilakukan PT Bumi Delta hatten adalah 

dibidang kualitas konstruksi revitalisasi dengan harapan konstruksi tersebut dapat 

diselesaikan sesuai dengan kontrak dengan pihak penyedia proyek. Dalam bidang 

keselamatan dan kesehatan kerja, PT ini mempunyai ahli k3 dan tentunya telah 

memberlakukan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan kerja dalam setiap 

proses kerja tersebut. Perusahaan juga menyediakan obat-obatan untuk pertolongan 

pertama jika terjadi kecelakaan selama proses konstruksi. 

 

 

 



B. Saran  

1. Untuk instansi Pendidikan 

  Kampus merupakan tempat akademis dan memiliki kedudukan yang 

tinggi dimata masyarakat dengan adanya pembelajaran, penelitian dan pengabdian 

yang bisa dilakukan oleh kampus dan mahasiswa. Kampus harus mampu menjadi 

pusat informasi mengenai keselamatan dan kesehatan kerja di berbagai sektor 

industri sehingga mahasiswa mempunyai pengetahuan sebagai bahan 

perbandingan antara teori yang ada di kelas dengan praktik dan kedaan lapangan. 

2. Untuk PT.Bumi Delta Hatten 

  Komitmen akan keselamatan dan kesehatan kerja harus dipegang erat 

oleh pimpinan perusahaan yang nantinya dapat di implementasikan. Dengan 

adanya informasi mengenai bahaya dan risiko yang ada di PT.X diharapkan 

perusahaan mampu melakukan langkah pengendalian sesuai hirarki 

pengendalian mulai dari eliminasi, substitusi, pengendalian teknik, pengendalian 

administratif dan penyediaan alat pelindung diri. 

 Menjadikan pengendalian risiko bukan sebagai tanggung jawab 

melainkan sebagai investasi demi meningkatnya produktifitas perusahaan. 

Selain itu peningkatan pengetahuan pekerja PT.X akan bahaya dan risiko perlu 

di tingkatkan dengan pelatihan, himbauan serta memanfaatkan media promosi 

seperti banner, pamflet dan media lainnya demi meningkatkan pengetahuan 

pekerja akan bahaya dan risiko yang ada disekitar PT.X. 

  



3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

 Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

tentang manajemen risiko meliputi identifikasi bahaya, penilaian risiko dan 

pengendalian risiko secara lebih mendalam di berbagai jenis dan level 

industri sehingga dapat di jadikan bahan perbandingan antara jenis industri 

satu dengan industri lainnya serta level industri baik industri kecil, sedang 

dan industri besar demi meningkatkan kualitas informasi mengenai bahaya 

dan risiko keselamatan dan kesehatan kerja serta meningkatkan kualitas 

penerapan SMK3 (Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja). 

 


